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ABSTRAK

) adi Mw exdid ye (D)

This research aims to examine the effects of adding organic material in the form
of zé'ompost enriched by humic acid and activator bacteria to reduce the incidence
of damping off disease in peanut caused by Sclerotium rolfsii. The results showed
thé& the treatment of infested soil by S. roflsii + compost + soil humic acid can
cofitrol the incidence of damping off disease by 81.25% and the trcatment of
in?sted soil by S. roflsii + compost + activator bacterium B6 can control the
ingsdence of damping off disease by 93.75%. While the treatment of infested soil
byaS. roflsii + compost + humic acid + activator bacterium B6 can control the
in&idence of damping off disease by 100%, or the same value with sterilized soil
(control (+)). Humic acid and activator bacterium in compost which applied to
growth media can also increase the number of leaves and length of plant roots.
Conclusions that can be drawn from the results of the research was the addition of
humic acid and activator bacteria in compost applied to growth media can
suppress the incidence of damping off disease in peanut.

Keyword : bioactive compost, humic acid, activator bacteria

PENDAHULUAN
0

(8 Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman palawija bernilai
¢Ronomi tinggi serta merupakan salah satu sumber protein dalam pola pangan
penduduk Indonesia (Pitojo 2005). Total produksi kacang tanah Indonesia pada

un 2008 adalah sebesar 770.054 ton. Jumlah ini mengalami peningkatan pada
hun 2009 menjadi 777.888 ton (BPS 2011).

Patogen tular tanah merupakan kelompok mikrob pengganggu tanaman
gang keberadaan dan hidupnya di dalam tanah (Soesanto 2008). Kehilangan hasil
panen yang besar akibat patogen kelompok ini sering terjadi karena gejala
g‘nyakit yang terlambat diketahui.

) Rebah kecambah (damping-off) merupakan salah satu penyakit penting pada
Eaman kacang tanah yang disebabkan cendawan Sclerotium rolfsii Sacc. Hasil

ANISI®AIU




*gd| wizi pdunji undodb ¥njuaq wWo|op IUl sijn3 DAIDY Ynin[ds N3O UbIBPgas YoAupgiadwau Ubp ubywnwnbuaw BupID|I T

*dd| fpfom Buph ubbuuaday upyibniaw yopiy undiynbuad °q

‘yojpsoLu N3oNs upnoful} NI Y1 upsiinuad ‘ublodo] upunsniuad ‘Yoiw|l PAIBY upsiinuad ‘ubiduUad ‘upipipuad upbuijuaday Yyniun bAuoy uodiznbusd ‘O

119UINS UDYINGDAUBW UDP UDYLNIUDOUSLW bdUub} 1ul sijn} PAIDY Yninjas npjo upibogas dignbusiu BUDID|I ‘|

Bubpun-buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

#ROSIDING SEMINAR NASIONAL MIKOLOGI
Y/ Biodeversitas dan Bioteknologi

Sumberdaya Hayati Fungi ISBN : 978-979-16109-5-7
penelitian yang dilakukan Rani (2001) menunjukkan bahwa penurunan hasil
polong kacang tanah akibat patogen ini dapat men-capai 74,18%. Rahayu (2003)
yang menguji ketahanan kacang tanah di lahan petani juga melaporkan kehilangan
hasil akibat patogen ini berkisar antara 11,82%-74,22%. Selain kacang tanah, S.
rolfsii juga dapat menyebabkan rebah kecambah dan busuk pangkal batang pada
tanaman kacang-kacangan lain (Semangun 1991).

Upaya untuk mengendalikan S. rolfsii penyebab rebah kecambah telah
banyak dilakukan secara fisik, kimia, maupun biologi. Salah satu upaya
pengendalian yang dilakukan adalah peng-gunaan dan penambahan bahan organik
ke¢~dalam tanah. Minimnya penggunaan pupuk organik dapat menyebabkan
turgnnya kesuburan tanah dan populasi mikrob tanah. Berdasarkan penelitian
Hendra (2009), penambahan kompos bioaktif ke dalam media tumbuh dapat
memingkatkan populasi mikrooorganisme tanah dan mengendalikan patogen tular
tariah Phytium sp. pada tanaman mentimun.

= Peningkatan potensi bahan organik dapat dilakukan dengan penambahan
asa’irh humat yang berasal dari dekomposisi lignin atau karbon tanaman yang
megbusuk. Asam humat kaya akan karbon dengan kadar 41%-47%, nitrogen, dan
bakan organik (Tan 1991; Robinson 1995). Asam humat memiliki peranan
pe&ing dalam mendukung kehidupan mikroorganisme tanah. Asam organik ini
da&at meningkatkan permeabilitas membran, menstimulasi hormon, serta
meningkatkan aktivitas enzim (Nardi et al. 1996).

E Penelitian ini bertujuan mengetahui efek pengayaan bahan organik berupa
kompos dengan cara penambahan asam humat dan bakteri aktivator terhadap
keg(dian penyakit rebah kecambah pada kacang tanah yang disebabkan S. rolfsii.

METODE PENELITIAN

(1obog

Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam humat,
kompos, tanah terinfestasi S. rolfsii, dan benih kacang tanah varietas Biawak.
Bahan lain yang digunakan adalah media Potato Dextrose Agar (PDA), media
Nutrient Agar (NA), NaCl, aquades, dan alkohol 70%. Isolat yang digunakan
adalah isolat S. rolfsii, sedangkan mikroba aktivator yang digunakan adalah isolat
bakteri yang berasal dari tanah.

Alat-alat yang digunakan pada tahap in vitro yaitu, cawan petri, tabung
rddlisi, labu erlenmeyer, gelas ukur, micropipet, dan laminar flow. Alat yang
(}%makan pada tahap in vivo antara lain, sekop tangan, penggaris, dan labu

erfénmeyer.

-

PB?yediaan Isolat S. rolfsii
= Isolat S. rolfsii yang digunakan dalam percobaan ini, merupakan hasil

isojasi sklerotia dari tanah yang terinfestasi dan tanaman terinfeksi S. rolfsii di
Kebun percobaan IPB Cikabayan, Darmaga, Bogor. Sklerotia dari tanaman sakit
dEolasi pada media PDA secara aseptik. Tanah yang terinfestasi akan digunakan
p@a percobaan in vivo.

473
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Penyediaan Isolat Bakteri Aktivator

Sebanyak 6 isolat bakteri digunakan sebagai mikroba aktivator dalam
percobaan ini. Isolat bakteri tersebut diperoleh dari Laboratorium Kelompok
Peneliti Biologi dan Kesehatan Tanah, Balai Penelitian Tanah, Cimanggu dan
terdiri dari isolat no 5, 6, 10, 12, 14, dan 16.

Persiapan Media NA dengan Penambahan Asam Humat

Konsentrasi asam humat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,1 %,
0,2 %, dan 0,5 %. Sebelumnya, pembuatan larutan asam humat dengan
k@entrasi 10%, dengan cara 1 gr asam humat ditumbuk halus, kemudian
dig’ambahkan aquadest hingga 10 ml. Selanjutnya, pembuatan media NA dengan
periambahan asam humat untuk konsentrasi 0,1 %, yaitu larutan asam humat yang
bq?konsentrasi 10 % diambil menggunakan micropipet sebanyak 1 ml, kemudian
dithmbahkan media NA hingga mencapai 100 ml. Pembuatan media NA dengan
pehambahan asam humat untuk konsentrasi 0,2 % dan 0,5% menggunakan
tafapan yang sama dengan pembuatan media NA dengan asam humat 0,1%,

defigan jumlah 2ml dan Sml.

=] .
Pé’ggujian Patogenisitas Bakteri Aktivator

= Pengujian patogenisitas pada bakteri aktivator dilakukan berdasarkan Lelliot
da-lfl Stead 1987:Suwanto 1996. Tujuan dilakukannya tahapan ini adalah
m@nentukan sifat suatu organisme untuk menimbulkan penyakit. Biakan bakteri
segaanyak 1 ml disuntikkan ke daun tembakau. Bakteri bersifat patogen akan

imbulkan gejala lesio pada daun. Pengamatan dilakukan 1-7 hari setelah

in@kulasi.

)

-
—

Kemampuan Tumbuh Bakteri Aktivator terhadap Asam Humat
Pengujian in vitro dilakukan dengan menumbuhkan masing-masing isolat bakteri uji pada
media NA yang telah ditambahkan asam humat dengan konsentrasi 0,1%, 0,2%, dan 0,5%.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 7 ulangan. Sebagai kontrol, bakteri uji yang
ditumbuhkan pada media NA tanpa penambahan asam humat. Teknik penumbuhan isolat bakteri
dilakukan dengan cara melakukan pengenceran bakteri hingga kepadatan 107 cfu dengan
menambahkan air steril. Selanjutnya dengan menggunakan micropipet suspensi bakteri sebanyak
0.1 ml diambil dan diteteskan pada permukaan media NA. Seluruh proses penyiapan pengujian in
vitro dilakukan secara aseptik di laminar air flow. Pengamatan dilakukan 48 jam setelah inkubasi
an menghitung koloni bakteri. Populasi koloni bakteri dihitung dengan rumus sebagai berikut
(@dioetomo 1999).

(8 Populasi koloni bakteri = X

= pPXVv

> Keterangan: x: jml koloni yg tumbuh pada cawan dengan faktor pengenceran ke- (cfu)
Q p: faktor pengenceran ke-

= : =

6' v: volume suspensi yang disebar ke cawan (ml)

Pengujian Serangan Rebah Kecambah dan Vigor Bibit Kacang Tanah

1

Media tanam utama pada pengujian in vivo adalah tanah terinfestasi S.
Ifsii yang didapatkan dari kebun percobaan Cikabayan, Kampus IPB Darmaga.
1gujian dilakukan dengan meng-gunakan isolat bakteri dan asam humat pada

dn

AusipAIUN B
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pengujian sebelumnya. Kompos yang digunakan merupakan kompos siap pakai.
Perlakuan menggunakan media tanam yang terdiri dari campuran tanah dan
kompos dengan perbandingan 1:2

Selanjutnya media tanam sebanyak 100 gram dimasukkan dalam polybag
ukuran 3x5cm. Sebanyak 10 ml suspensi bakteri uji dengan kepadatanlO cfu/ml
dan sebanyak 2 ml asam humat konsentrasi 10% ditambahkan ke dalam media
tanam di tiap polybag. Kemudian, media tanam diinkubasi selama 7 hari sebelum
ditanami kacang tanah. Pada percobaan in vivo digunakan kombinasi kompos,
asam humat dan bakteri aktivator sebagai berikut:

T@l 1. Kombinasi tanah, kompos, asam humat dan bakteri aktivator.

Kode Perlakuan Keterangan
B T1 Tanah terinfestasi S. rolfsii Kontrol (-)
g TS Tanah terinfestasi yang telah disterilisasi ~ Kontrol (+)
BTK Tanah terinfestasi + kompos Perlakuan

%TKA Tanah terinfestasi + kompos + asam Perlakuan

al humat

5 TKB Tanah terinfestasi + kompos + bakteri Perlakuan

='KAB Tanah terinfestasi + kompos + asam Perlakuan

g humat + bakteri

c

S Penanaman kacang tanah, dilakukan setelah inkubasi tanah selama 7 hari.
Beffih yang digunakan dalam penelitian adalah varietas Biawak. Benih tersebut
beghsal dari BB Biogen dengan tingkat ketahanan sangat rentan terhadap S. rolfsii
(Rgm 2001). Setiap polybag ditanami dengan 1 benih kacang tanah. Masing-
1na'§1ng perlakuan diulang 5 kali dan tiap ulangan terdiri dari 10 tanaman.

8 Pengamatan mulai dilakukan pada 2 HST (hari setelah tanam) sampai
ke€ambah berumur 14 hari. Pengamatan yang dilakukan pada pengujian in vivo,
adalah potensi tumbuh maksimum (PTM) benih, daya berkecambah (DB) benih,

kejadian penyakit, tinggi tanaman, dan jumlah daun.

Analisis Mikroba Media Tanam

Analisis populasi mikroba dilakukan pada tanah sebelum dan setelah
perlakuan. Setiap perlakuan diambil sampel tanah sebanyak 10 gr, kemudian
ditambahkan larutan NaCl (8,5 gr/lt) sebanyak 90 ml pada tabung erlemenyer.
Setelah itu, suspensi tanah dihomogenkan dengan menggunakan shaker, 150 rpm
selama 30 memt Pengenceran suspensi tanah dilakukan hingga 10°. Pada
Imgenceran 10™*, diambil 0,1 ml, dengan micropipet disebar pada media PDA

gan tiga ulangan dan dinkubasi dalam suhu ruang selama 5-7 hari. Pengamatan
ketoni yang dilakukan berupa jumlah dan populasi keanekaragaman populasi
nitkroba. Tahapan ini dilakukan secara aseptik di laminar aii flow. Populasi
kabni mikroba dihitung dengan rumus:

Populasi Mikroba Tumbuh
Faktor Pengenceran x Volume yang disebar (ml)

Populas1 Total =

475
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Perancangan Percobaan

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data
pengamatan dianalisia menggunakan program MS Excel 2007 dan SAS 6.12 pada
Uji Selang Berganda Duncan dengan taraf nyata o = 5%

HASIL DAN EMBAHASAN

Pe 1gujian Patogenisitas Bakteri Aktivator
Pengamatan pengujian patogenisitas bakteri aktivator menunjukkan
luruhan bakteri aktivator yang diuji, tidak bersifat patogen. Hal ini
diunjukkan dengan tidak ditemukannya nekrosis pada daun tembakau yang
dithokulasi oleh isolat bakteri setelah 24 jam(Tabel 2).
T&)el 2 Kemampuan bakteri menimbulkan lesio pada daun tembakau (bersifat
pz&'ogen).

= B5 B6 B10 B12 B16 B14
“Patogenis
.. - = = — —
1ta8
K?t erangan: (+): Bersifat patogen, (—): Tidak bersifat pathogen

Kzmampuan Tumbuh Bakteri Aktivator pada Media NA dengan Asam
H%mat

.: Pengujian in vitro menunjukkan pertumbuhan bakteri aktivator memiliki
reﬂpon yang bervariasi terhadap penambahan asam humat pada media (Tabel 3)
(Gambar 1).
Tabel 3. Pengaruh penambahan asam humat terhadap pertumbuhan bakteri
a@ivator.

! a Perlakuan(cfu/ml)*

Bakteri Kontrol AS] ASD ASS
b5 13,667b 9,751b 22,571a Oc
b6 7,333b 10,857b 19,571a Oc
b10 28,667a 25,857a 2,000b 1,571b
bl2 35,333a 23,572b 31,286a Oc
bl6 29,286ab 31,286a 23,571b Oc
bi4 24,333a 22,714a 11,429b Oc

* Angka sebaris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
asarkan uji Duncan pada taraf o 0,05.

Q Pada pengujian in vifro, pertumbuhan bakteri aktivator menunjukkan
i€spon yang bervariasi terhadap penambahan asam humat pada media. Umumnya,
penambahan asam humat 0,1% dan 0,2% pada media tumbuh meningkatkan
tumbuhan koloni. Sedangkan pada asam humat konsentrasi 0,5%, hampir
nua isolat bakteri tidak dapat tumbuh. Hal ini disebabkan karena penambahan
@sim humat diatas 2000 ppm dapat bersifat sitotoksik (Thiel ef al. 1981).
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Pengujian Serangan Rebah Kecambah dan Vigor Bibit Kacang Tanah

Berdasarkan hasil pengujian in vitro, isolat B6 digunakan sebagai bakteri
aktivator pada percobaan in vivo. Bakteri aktivator B6 digunakan dalam pengujian
in vivo karena populasinya yang cenderung meningkat pada perlakuan AS1 dan
AS2. Sedangkan AS2 merupakan konsentrasi asam humat yang digunakan pada
percobaan in vivo dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah yang

disebabkan oleh S. rolfsii.
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Gambar 1. Pengaruh penambahan asam humat
aktivator pada 12, 24, 36, 48 jam.
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Gambar 2. Serangan Rebah Kecambah pada Kecambah Kacang Tanah
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Penambahan AS2 dan B6 dapat menekan kejadian penyakit rebah kecambah
:pada pengujian in vivo sebesar 81,25%-100% (Gambar 1). Kombinasi AS2 dan
-uBé (TKAB) bahkan dapat menekan kejadian penyakit hingga 100%, atau sama
*mlamya dengan kontrol positif (TS). Hal ini disebabkan karena asam humat
Q

smemiliki kemampuan menghambat pertumbuhan miselia fungi patogen secara in
Svitro seperti yang telah diuji pada Fusarium culmorum (Moliszewska dan Pisarek
W1996) dan Choanephora cucurbitarum (Siddiqui et al. 2009).

}

(1060

Tabel 4 Pengaruh asam humat dan bakteri aktivator B6 terhadap pertumbuhan
tanaman.

Perlakuan PTM® DB® Jumlahdaun® Tinggi Tanaman® Panjang Akar’

TI () 092b  088b 5.74bx 15.33ab 9.84b
TS (4) 100a  100a 5.74bx 15.62ax 10.39b
TK 100a  100a 6.64ax 14.69bx 13.61a
TKA 100a  100a 6.30ab 14.86ab 14.75a
gTKB 100a  100a 6.92ax 15.44ab 15.52a
%TKAB 100a  100a 6.58ax 15.33ab 16.01a

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
>berdasarkan uji Duncan pada taraf a 0,05.

Aplikasi kompos yang diperkaya asam humat dan bakteri aktivator ke dalam
¢ media tumbuh dapat meningkatkan Daya Kecambah Benih (DB), Potensi Tumbuh
~Maksimum (PTM), panjang akar, dan jumlah daun (Tabel 4). Hal ini disebabkan

asam humat dapat merangsang perkecambahan benih dan pembentukan akar

/(],!SJSﬁ/\!Uﬂ |ean
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(Nardi et al. 1996). Pertumbuhan akar yang optimal membuat tanaman dapat
tumbuh dengan baik karena penyerapan nutrisi yang lebih maksimal.

Hasil penelitian yang dilakukan Utama dan Yahya (2003) pada beberapa
spesies legum penutup tanah menunjukkkan hasil bahwa penambahan asam humat
pada media tanam berpengaruh terhadap panjang tanaman. Pertumbuhan tanaman
akan lebih baik karena asam humat mampu mengkelat Al dan meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman.

A@isis Populasi Mikroba pada Media Tanam

Penambahan asam humat dan B6 mampu meningkatkan populasi mikrob
tar@h untuk menghambat kejadian penyakit rebah kecambah (Tabel 5). Hal ini
disebabkan karena penambahan bahan organik dapat meningkatkan populasi
mifgioorganisme tanah (Wongso 2003).

Tag;:l 5 Populasi mikrob pada media tanam sebelum dan sesudah penambahan

- asam humat dan B6.
2 Perlakuan Populasi koloni (cfu/ml)
=
2 Bakteri Cendawan Aktinomiset
Se%elum TI (- 0,72 x10’ 0,33 x10’ =
5 TK 1,46 x107 _ 0,18 x107 1,80 x10°
_3. s 7 7
Sesidah  TI(-) 0,45 x10 0,04 x10 -
g TS (+) 0,10 x10’ - -
el TK 1,20 x10’ 0,34 x10° 0,17 x10°
TKA 0,53 x10’ = 0,34 x10°
TKB 1,19 x10’ 0,50 x10’ -
TKAB 0,65 x10’ - 0,50 x10’

Asam humat memiliki kemampuan mendorong aktivitas mikrob tanah
(Mayhew 2004). Penambahan kompos, asam humat, dan bakteri aktivator dapat
meningkatkan populasi mikrob tanah dan menurunkan jumlah inokulum S. rolfsii
di dalam tanah karena peningkatan populasi bakteri, cendawan, dan aktinomiset
dapat menimbulkan persaingan nutrisi dengan patogen penyebab rebah kecambah.
Sgsanto (2008) menyatakan bahwa persaingan sumber nutrisi di dalam tanah

at menurunkan populasi patogen tular tanah karena mekanisme penekanan
pényakit dapat terjadi karena persaingan nutrisi.
=

«J:> KESIMPULAN DAN SARAN
Q

=" Perlakuan asam humat 0,1% dan 0,2% secara in vitro secara umum dapat
néhingkatkan pertumbuhan bakteri aktivator. Sementara perlakuan asam humat
0% secara in vitro dapat menurunkan kemampuan tumbuh bakteri aktivator. B6
11glpakan bakteri aktivator yang dapat tumbuh dengan baik pada media NA
déigan penambahan asam humat 0,2%. B6 berguna meningkatkan potensi bahan
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organik dalam menekan penyakit rebah kecambah yang disebabkan S. rolfsii.
Penambahan asam humat konsentrasi 0,2%, B6, dan aplikasi keduanya pada
media tanam, dapat menurunkan tingkat serangan rebah kecambah pada tanaman
kacang tanah sebesar 81,25%-100%.
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